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PENUTUPAN TANWIR AMBON,
JK: KITA HARUS BERBUAT LEBIH BANYAK LAGI

ditutup dengan kehadiran Wakil Presiden, Jusuf Kalla,

di tanah Ambon Manise. Penghargaan pun diberikan
oleh JK kepada Muhammadiyah atas segala langkah yang
dilakukan oleh Muhammadiyah dalam konteks kebangsaan
atau pun upayanya dalam membangun umat. Namun,
kesenjangan sosial dan problem keadilan yang masih
bersemayam di tubuh bangsa Indonesia mengharuskan
seluruh elemen negara khususnya pemerintah untuk
berbuat lebih banyak lagi.

“Tidak ada langkah yang gratis. Tidak ada langkah yang
orasi saja. Langkahnya adalah harus langkah bersama
untuk memperbaiki ini semuanya. Tapi inti dari semua itu
adalah, memang kita harus berbuat lebih banyak lagi,” tutur
JK dalam penutupan Tanwir Muhammadiyah di Islamic
Center Ambon, Ahad (26/2).

Menyoroti tema yang diangkat Muhammadiyah dalam
Tanwir kali ini yaitu ‘Kedaulatan dan Keadilan Sosial untuk
Indonesia Berkemajuan’, JK mengatakan bahwa problem
kedaulatan dan keadilan ini telah menjadi masalah serius
yang juga menjangkiti negara-negara di Dunia. Entah
kesenjangan yang terjadi di antara negara maju dan
miskin, atau pun yang juga dihadapi oleh pemerintah di
negara-negara maju, seperti di Amerika, Eropa atau Asia.
Sila kelima Pancasila sebagai landasan dan falsafah hidup
bangsa Indonesia pun seakan menjadi hal yang paling sulit
diwujudkan.

“Karena itulah, sangat tepat bahwa Muhammadizah
pada Tanwir ini membicarakan hal itu untuk kita laksanakan

Tanwir Muhammadiyah beberapa waktu yang lalu telah

hari ini dan ke depan. Tanpa itu, bangsa ini akan tercecer,”
imbuh JK.

Berbagai konflik yang melanda Indonesia selama 71
tahun merdeka diakuinya sebagian besar merupakan
produk dari kesenjangan politik, sosial ataupun ekonomi.
Namun, terkadang salah dimaknai sebagai konflik
yang menyeret agama sebagai penyebab. JK pun
memperkirakan umat Islam di dunia menduduki angka 1,6
milyar, yaitu 26 % dari total penduduk dunia. Sedangkan
jumlah penduduk Indonesia yaitu 4% dari jumiah penduduk
dunia, telah menjadi tempat bagi 13% umat Islam yang
seantero dunia.

“Artinya adalah apabila ada masalah, kita adalah umat
yang harus kita majukan bersama-sama dengan umat
lainnya,” tukasnya.

Kemajuan bangsa yang dimaksud olehnya pun bukan
hanya digerakkan dengan kerja keras saja namun juga
kerja strategis. Semangat tersebut harus dibarengi dengan
peningkatan kualitas pendidikan, kejujuran, akhlak, serta
etika yang baik. Semua itu, bagi JK dapat diwujudkan
dengan kegiatan dakwah yang mampu dijalankan
dengan baik pula. Dalam penutupan tersebut JK pun
berjanji akan memberikan bantuan sebanyak 5 Milyar
untuk pembangunan Universitas Muhammadiyah Maluku
(UNIMMA) yang pencanangannya telah dilakukan pada
pembukaan Tanwir.

“Karena itulah, jika kita berada di lingkungan
Muhammadiyah dan teman-teman yang lainnya, maka
yang paling penting adalah meningkatkan semangat
bersama kita untuk maju. Marilah kita semua sama-sama
bekerja untuk keadilan dan Indonesia berkemajuan,” tegas
JK.

“Saya yakin Muhammadiyah dengan pengalaman lebih
seratus tahun membina umat, membina masyarakat, harus
menjadi bagian dalam kemajuan ini,” tandasnya.

Dalam kesempatan yang sama, Ketua Umum
PP Muhammadiyah, Haedar Nashir menyampaikan
apresiasinya kepada sosok Wakil Presiden tersebut atas
kiprahnya dalam hal kebhinnekaan dan perdamaian di
Indonesia. Sehingga, tidak salah jika menurut Haedar,
JK pantas dinobatkan sebagai ‘Bapak Perdamaian dan
Kebhinnekaan'.s (Th)
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